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ABSTRAKSI 

 

Gagasan baru untuk menggalakkan kegiatan wisata mutlak diperlukan ditengah 
keterpurukan industri pariwisata saat ini. Diusianya yang ke 264 tahun lalu, kota 
Surakarta mencoba menetapkan diri sebagai kota MICE atau tempat penyelenggaraan  
wisata konvensi. Hal tersebut menjadi gagasan baru untuk menggalakkan kegiatan 
wisata, dimana Surakarta dinilai memiliki potensi besar dalam bisnis MICE, mengingat 
pertumbuhan ekonominya yang mantap, peningkatan tren pariwisata, serta 
keberhasilannya dalam pencitraan. Solo Baru yang merupakan konsep pengembangan 
kota mandiri bisnis namun masih menjadi kota Satelit yaitu kota yang perkembangannya 
selalu mengiringi perjalanan/laju pertumbuhan kota lama, karena masyarakatnya masih 
bergantung pada kota induk yang lebih besar yaitu Surakarta, dalam peranannya 
sebagai pendukung pertumbuhan dan pengembangan wilayah sekitarnya serta sebagai 
penyangga kota Surakarta sesuai dengan RUTRK Solo Baru tahun 1990-2010, secara 
langsung menuntut Solo Baru untuk mampu menjadi penyangga kota Surakarta termasuk 
dalam hal ditetapkannya Surakarta sebagai kota tujuan  wisata konvensi. 
Hadirnya Grand Soba Hotel di Solo Baru yang mulai dioperasikan sekitar pertengahan 
tahun 2008 sudah mulai menunjukkan keberhasilan Solo Baru sebagai penyangga kota 
Surakarta yang menetapkan diri sebagai tujuan wisata konvensi. Namun kebutuhan 
dalam sebuah wisata konvensi tidak sekedar kamar-kamar hotel saja sebagai tempat 
penginapan. Kebutuhan akan food & beverage service juga merupakan kebutuhan pokok 
dalam wisata konvensi, hingga dalam prosentase anggaran belanja wisata konvensi 
mencapai 24 % dan menduduki posisi terbesar kedua dalam anggaran belanja wisata 
konvensi tersebut. Hadirnya Food & Beverage Center di Solo Baru yang hanya berjarak 
± 1 km dari Grand Soba Hotel dan ± 7 km dari pusat kota Surakarta dapat semakin 
mendukung peranan Solo Baru sebagai penyangga kota Surakarta yang menetapkan diri 
sebagai kota tujuan wisata konvensi. Selain itu hadirnya food & beverage center sendiri 
dapat menjadi tempat tujuan wisata kuliner yang tengah menjadi tren wisata saat ini. 
Dari sasaran pengguna dan fungsi food & beverage center sebagai tempat coffe break, 
tempat makan ,tempat perjamuan besar, tempat wisata kuliner, tempat hiburan/refresing, 
konsep modern zen dengan lanndscape taman Jepang yang juga begitu kental dengan 
unsur zen yang selalu mengutamakan keseimbangan alam, merupakan konsep yang 
sangat tepat dalam perancangan food & beverage center yang sekaligus menjadi tempat 
refresing, karena alam diyakini mampu memberikan pandangan baru yang lebih segar. 
Perancangan Solo Baru Food & Beverage Center dilakukan melalui sebuah proses 
perencanaan yang merupakan hasil dari analisa terhadap data-data fisik dan non-fisik 
yang terkait, studi literatur serta studi komparasi yang menghasilkan sebuah konsep 
design Solo Baru Food & Beverage Center yang meliputi konsep site, landscape dan tata 
massa, kebutuhan-persyaratan dan organisasi ruang, konsep tampilan bangunan, 
struktur, utilitas, serta konsep pencahayaan dan penghawaan. 

 
Kata kunci : Food & Beverage Center, Solo Baru, Modern Zen.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Deskripsi 

a. Solo Baru : suatu wilayah yang terletak di Kecamatan Grogol 

Kabupaten Dati II Sukuharjo, yang mempunyai 

peranan sebagai pendukung pertumbuhan dan 

perkembangan wilayah sekitarnya dan sebagai 

penyangga perkembangan kota Surakarta.1

 b. Food :  makanan ; sesuatu hal yang dapat dimakan.2

 c. Beverage :  berbagai macam jenis minuman.3

d. Center : pusat ; sasaran, bagian tengah, suatu tempat yang 

biasanya dituju masyarakat, sesuatu yang 

diarahkan atau dikumpulkan disuatu tempat.4

 

1.2. Latar Belakang 

 1.2.1. Potensi Usaha Food & Beverage dalam Wisata Konvensi 

 Di tengah keterpurukan industri pariwisata sekarang ini, gagasan- 

gagasan baru untuk menggalakkan kegiatan wisata mutlak diperlukan. 

Salah satu gagasan baru yang kini mulai ramai diperbincangkan adalah 

wisata konvensi.5  

 Bagi beberapa orang yang berpengalaman, wisata konvensi 

digambarkan dengan kriteria syarat seperti : Pertama, jumlah orang yang 

akan hadir selama konvensi berlangsung tidak kurang dari 100 orang. 

Kedua, masa penginapan harus beberapa hari. Ketiga, konvensi hanya di 

hadiri anggota-anggota asosiasi, bukan pertemuan perusahaan atau 

korporasi. Namun sesungguhnya kegiatan peyelenggaraan sebuah konvesi 

                                                 
1 Perda, Kabupaten Dati II Sukoharjo, No.6 Th 1991 
2 Martin H. Manser, Oxford Learner’s Pocket Dictionary, Oxford University Press, 1983 
3 Ibid 2 
4 Meriwt, Wester, Webster Third New International Dictionary, 1983 
5 Ike Janita Dewi, Laporan Penelitian Pada Pusat Pengembangan dan Peletihan Pariwisata-

Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2008 
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baik di Eropa maupun Amerika Utara sebagai tempat pertama lahirnya 

konvensi, ternyata terus berkembang.6 Anggapan bahwa hanya organisasi 

atau asosiasi saja menentukan kriteria penyelenggaraan suatu konvensi 

tidak dapat dipertahankan. Makin banyak saja perusahaan (companies) dan 

korporasi (corporates), yang memiliki cabang atau agen di berbagai 

tempat dan kota atau di berbagi daerah yang menyelenggarakan konvensi 

atau rapat-rapat yang berwatak bisnis. Pertemuan-pertemuan penjualan 

dan pemasaran (sales and marketing) sering diadakan dengan tujuan agar 

produk atau jasa pelayanan diminati banyak orang. 

 Dalam sejarah wisata konvensi hadirnya Historic Conference 

Centers (HCC), sebuah asosiasi bergengsi yang tersebar di seluruh Eropa 

yang didirikan pada tahun 1865 memang mendapat tempat terhormat 

dalam sejarah per-konperensi-an di dunia, khususnya di Eropa. Asal 

mulanya asosiasi ini didirikan oleh seorang pedagang anggur dari Paris di 

kota London, dengan nama Cafe Royal. Cafe ini tumbuh di samping 

menjual anggur juga terkenal dengan julukan sumber budaya masak-

memasak (cuisine) paling istimewa. Keistimewaan yang lain adalah karena 

Cafe Royal ini terletak di sentral Victorian London, banyak dikunjungi 

oleh para pengembara terkenal sebagai bohimian di abad ke-19. 

 Cafe Royal kini di kembangkan menjadi pusat rapat-rapat 

(persidangan), konperensi, presentasi, promosi penjualan peristiwa-

peristiwa (events) bergengsi oleh para pengusaha korporasi (prestigious 

corporate events), pesta-pesta resepsi, banquets dan gala dinners. Gedung 

ini dilengkapi dengan dua puluh ruangan dari ukuran paling kecil sampai 

besar (6-700 orang), yang dilengkapi dengan perabotan serba mewah. 

Untuk kinerjanya yang gemilang ini, Cafe Royal London memperoleh 

penghargaan untuk menjadi anggota ke-14 HCC.7

 Berkaitan dengan produk sarana dan prasarana wisata konvensi, 

sarana kegiatan usaha makanan dan minuman sesungguhnya sangat 
                                                 
6 Nyoman S. Pendit, Wisata Konvensi - Potensi Gede Bisnis Besar, PT Gramedia Pustaka Utama, 

Jakarta, 1999 
7 Ibid 6 
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menarik. Hidangan sarapan pagi, santap siang dan santap malam termasuk 

dalam fasilitas banquet disertai dengan suguhan refreshment, selanjutnya 

sajian untuk pesta, resepsi, santap tengah malam (midnight suppers), sajian 

untuk dansa, pagelaran teater dan events khusus merupakan acara-acara 

yang paling mengasyikkan dan mendatangkan uang. Pendapatan akan 

meningkat terlebih kalau para hadirin datang secara kolektif menyantap 

sajian serta hidangan bersama-sama, yang berarti menurunkan biaya 

produk dan jasa pelayanan serta pada gilirannya menaikkan pendapatan.8

  

 1.2.2. Potensi Usaha Food & Beverage dalam Wisata Kuliner 

  Maraknya tayangan wisata kuliner di televisi saat ini, banyak 

memberikan pengetahuan bagi masyarakat untuk mengenal berbagai jenis 

masakan daerah hingga masakan internasional. Selain itu tayangan 

tersebut juga dapat menjadi argumentasi bagi masyarakat untuk 

mengunjungi berbagai tempat-tempat kuliner menarik yang ada pada tiap-

tiap daerah di Indonesia. Dan jauh sebelumnya, Dirjen Pemasaran 

Depbudpar telah mendorong pemkot dan para pengusaha untuk membuat 

suatu tempat kuliner khusus baik berupa kawasan maupun dalan satu 

bangunan tertentu (restoran) sehingga wisman atau wisnus dapat mencicipi 

berbagai masakan sekaligus dengan suasana yang nyaman dan kualitas 

makanan serta penyajian yang baik dengan standart internasional.9  

   Maka dari itu, akhir-akhir ini wisata kuliner sering menjadi salah 

satu pilihan wisata yang menarik bagi masyarakat.10 Dan bagi para 

pengusaha sendiri, hal tersebut memberikan peluang yang sangat potensial 

untuk mengembangkan usahanya di bidang kuliner atau food & beverage. 

Dengan mengembangkan usaha di bidang food & beverage yang sekaligus 

menyediakan berbagai jenis masakan mulai dari masakan daerah hingga 

internasional, serta memberikan kualitas pelayanan yang baik dengan 

                                                 
8 Nyoman S. Pendit, Wisata Konvensi - Potensi Gede Bisnis Besar, PT Gramedia Pustaka Utama, 

Jakarta, 1999 
9 www.resep.web.id. 
10 www.solobaru.com
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dikemas dalam suatu tempat kuliner yang nyaman dan memiliki ciri khas 

yang tidak dijumpai di tempat kuliner lainnya, tentu tempat kuliner yang 

dikembangkan akan menjadi produk unggulan.  

 

 1.2.3. Potensi Usaha Food & Beverage di Solo Baru 

 Beranjak sekitar 7 km di sebelah selatan kota Surakarta, Solo Baru 

yang merupakan pengembangan konsep kota baru yang mandiri, dua tahun 

terakhir ini mencoba mempercantik diri untuk menjadi sebuah kawasan 

wisata disamping citranya sebagai kota bisnis yang mandiri.11 Peranannya 

sebagai pendukung pertumbuhan dan pengembangan wilayah sekitarnya 

serta sebagai penyangga kota Surakarta, secara langsung menuntut Solo 

Baru untuk mampu menjadi penyangga kota Surakarta yang dalam 

perayaannya  di usia 264 tahun lalu menetapkan diri sebagai kota tujuan 

wisata konvensi atau kota MICE. Yaitu penyelenggara meeting, incentive, 

conference, and exhibition. Surakarta dinilai memiliki potensi besar dalam 

bisnis MICE, mengingat pertumbuhan ekonomi yang mantap, peningkatan 

tren pariwisata, serta keberhasilan dalam pencitraan.12

  Dalam peranannya sebagai penyangga kota Surakarta yang telah 

menetapkan diri sebagai kota tujuan wisata konvensi, Solo Baru harus 

mampu menghadirkan beragam fasilitas/sarana-prasaran dalam sebuah 

wisata konvensi. Adanya Amanda Hotel serta hadirnya Grand Soba Hotel 

di Solo Baru yang mulai dioperasikan sekitar pertengahan tahun 2008 

sudah mulai menunjukkan keberhasilannya sebagai penyangga kota 

Surakarta sebagai tujuan wisata konvensi, karena lokasi Solo Baru yang 

tidak begitu jauh dari pusat kota Surakarta selalu menjadi pilihan utama 

apabila hotel-hotel di kota Surakarta sering kali kehabisan kamar kosong 

ketika ada event-event besar yang sedang diadakan di kota Surakarta.13  

                                                 
11 Heri Priyatmoko, Menguak potensi Wisata di Sukoharjo, Kabut Institut, Bandung, 2008 
12 Kompas, 17 Februari 2009. 
13 Suara Merdeka. 23 Juli 2007. Solo Baru dilengkapi hotel.  
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  Kebutuhan fasilitas akan sebuah wisata konvensi tidak hanya pada 

kebutuhan akan kamar-kamar hotel saja. Seperti yang telah dijelaskan 

pada sub judul sebelumnya, bahwa kebutuhan terhadap food & beverage 

service juga memiliki peranan yang sangat penting. Kebutuhan tersebut 

menuntut Solo Baru untuk tidak hanya menyediakan fasilitas kamar-kamar 

hotel namun juga mampu menyediaan fasilitas food & beverage service 

yang memenuhi standart perjamuan dalam wisata konvensi. Berkaitan 

dengan usaha food & beverage, Solo Baru sendiri telah memiliki potensi 

dalam usaha tersebut.14 Berbagai tempat-tempat usaha food & beverage 

atau tempat kuliner dapat dengan mudah kita jumpai di Solo Baru, namun 

lokasi tersebut kurang memenuhi standart untuk perjamuan besar. Pada 

kenyataannya di Solo Baru hanya beberapa lokasi saja yang mampu 

menampung perjamuan besar tersebut, sehingga seringkali mengalami 

kualahan dalam menangani event-event besar yang terjadi dalam waktu 

yang bersamaan.15   

 Dengan demikian hadirnya  food & beverage center di Solo Baru 

yang mampu melayani acara perjamuan besar baik dilokasi setempat 

maupun menangani outside catering service seperti halnya perjamuan 

dalam wisata konvensi, acara pernikahan, pesta-pesta tertentu maupun 

kebutuhan akan food & beverage service dalam wisata kuliner akan sangat 

mendukung peranan Solo Baru sebagai penyangga kota Surakarta untuk 

memberikan pelayanan pada event-event besar dan dapat meningkatkan 

citra Solo Baru di mata para pelancong yang selalu menjadikan Solo Baru 

sebagai sorotan.16  

 

 1.2.4. Konsep Bangunan dan Landscape 

 Dalam perencanaan Solo Baru Food & Beverage Center 

diharapkan dapat menjadi lokasi tujuan perjamuan dalam wisata konvensi, 

                                                 
14 Nyoman S. Pendit, Wisata Konvensi - Potensi Gede Bisnis Besar, PT Gramedia Pustaka Utama, 

Jakarta, 1999 
15 www.google.com
16 Ibid 15 
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perjamuan dalam event-event tertentu serta sebagai tujuan wisata kuliner 

yang nyaman dan menarik. Dari tujuan perencanaan yang ada, dapat 

dianalisa bahwa sasaran pengguna dapat berasal dari lingkungan para 

peserta konvensi, para anggota perusahaan/orang-orang bisnis, kalangan 

menengah atas yang sering mengadakan pesta atau perjamuan, para 

anggota keluarga yang mengadakan event-event tertentu atau sekedar 

berwisata kuliner sekeluarga. 

 Dari para pelaku bisnis dan peserta konvensi tentu saja tempat ini 

dapat menjadi tempat untuk mengisi waktu istirahat/coffe break/waktu 

makan siang/perjamuan besar yang dapat dijadikan pula sebagai refresing 

/penyegaran di tengah sibuknya pekerjaan yang tengah mereka lakukan. 

Bagi para tamu perjamuan pesta/acara tertentu dan pemilik acara itu 

sendiri tentu saja diharapkan Food & Beverage Center ini mampu 

menghadirkan menu-menu yang menyenangkan dan memberikan fasilitas 

tempat yang menarik yang mampu mendukung acara tersebut. Sedangkan 

bagi para pengunjung dengan tujuan berwisata kuliner bersama keluarga/ 

rekan-rekan lainnya tempat ini akan sangat menarik bahkan mampu 

menjadi tempat liburan akhir pekan bila dilengkapi dengan fasilitas-

fasilitas hiburan lainnya. 

 Dengan adanya sentuhan-sentuhan arsitektur yang tepat, tujuan-

tujuan yang diharapkan para pengunjung tersebut untuk menjadikannya 

sebagai tempat perjamuan/kuliner sekaligus sebagai tempat refresing, 

dapat dipenuhi dengan didukung konsep bangunan yang tepat pula. 

Konsep yang tepat untuk digunakan adalah konsep-konsep yang berkaitan 

dengan unsur alam, karena alam diyakini mampu memberikan pandangan 

baru yang lebih segar.17 Konsep tersebut dapat diterapkan dengan cara 

memasukkan unsur-unsur alam ke dalam bangunan baik secara visualisasi 

tidak langsung melalui bidang transparan maupun secara langsung 

menggunakan unsur alam tersebut dalam ruangan yang dirancang melalui 

penggunaan bahan material, maupun perancangan interior yang menyatu 
                                                 
17 www.propertyenet.com
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dengan landscape sekitar. Meski demikian desain bangunan tetap harus 

mempertimbangan kemudahan dan kepraktisan bagi mereka para pelaku 

bisnis dan wisata konvensi yang serba membutuhkan kepraktisan. Dengan 

berbagai pertimbangan tersebut dapat ditentukan bahwa konsep 

arsitektural yang tepat untuk desain bangunan dan landscape adalah 

konsep modern zen. 

  Zen merupakan suatu cara yang dikenal di Jepang, yaitu menikmati 

segala sesuatu dengan pandangan baru yang lebih segar. Hal ini dapat 

dicapai dengan cara menjernihkan pikiran sebelumnya sehingga dapat 

dengan lebih mudah menikmati keindahan-keindahan sederhana di 

sekeliling kita seperti suara angin atau cahaya matahari yang kadang-

kadang terlupakan bila tengah sibuk bekerja.18 Konsep landscape dalam 

zen sangat berkaitan dengan taman-taman Jepang ala zen yang dikenal 

dengan keindahannya. Dengan menghadirkan keindahan-keindahan alam 

dalam suasana taman Jepang tersebut tentu saja akan sangat mendukung 

kenyamanan wisata kuliner atau event-event yang berada di alam terbuka. 

 Sedangkan pada konsep bangunan, melalui balutan arsitektural 

modern zen akan dihadirkan sebuah bangunan untuk perjamauan-

perjamuan besar dengan tatanan interior yang modern dan sangat lekat 

dengan nuansa gaya hidup masa kini yang ingin hidup serba praktis, 

berdasarkan fungsi dan fashionabel. Pada akhirnya perpaduan yang 

menarik dan menyatu antara bangunan modern zen ditengah-tengah 

indahnya taman Jepang ala zen, yang tidak dapat dijumpai pada tempat-

tempat perjamuan lainnya, dengan didukung fasilitas-fasilitas unggulan 

yang dimiliki dan produk utamanya dalam hal food & beverage service 

yang lengkap menghadirkan berbagai menu makanan, akan menjadikan 

Solo Baru Food & Beverage Center dengan konsep modern zen ini 

sebagai tempat pilihan utama dan mampu bersaing dengan yang lainnya. 

    

 
                                                 
18 www.propertyenet.com
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1.3. Perumusan Masalahan 

 Dengan adanya berbagai latar belakang terhadap pengembangan 

usaha food & beverage center ini maka dapat dihasilkan sebuah rumusan 

permasalah yaitu : “Bagaimana merencanakan dan merancang  Solo 

Baru Food & Beverage Center dengan konsep modern zen yang 

dilengkapi dengan fasilitas hiburan untuk mendukung fungsi 

bangunan”. Perumusan masalah tersebut dihasilkan melalui suatu proses 

yang dapat digambarkan pada bagan berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Latar Belakang Perencanaan dan 
Perancangan Solo Baru Food & 

Beverage Center : 
 

 Kebutuhan food & beverage service 
dalam wisata konvensi 

 Kebutuhan food & beverage service 
dalam event-event tertentu/acara 
perjamuan (inside/outside catering) 

 Kebutuhan wisata kuliner 

 
 

Sasaran pengguna : 
 
 Pelaku bisnis & wisata 
konvensi 

 Peserta perjamuan event-
event tertentu 

 Wisatawan kuliner 

 
 

Fungsi bagi sasaran 
pengguna : 

 
 Tempat coffe break & 
tempat makan 

 Tempat perjamuan besar 
 Tempat wisata kuliner 
 Tempat hiburan/refresing 

 
Solo Baru Food & Beverage Center 

dengan konsep bangunan & landscape 
yang mendukung fungsi dan menarik 

banyak pengunjung : 
 

Bagaimana merencanakan dan 
merancang  Solo Baru Food & 

Beverage Center dengan konsep 
modern zen yang dilengkapi  

dengan fasilitas hiburan untuk 
nan mendukung fungsi bangu

 Gambar 1.1.  Bagan Proses Rumusan Permasalahan 
Sumber : Analisa Penulis, 2009  
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1.4.  Tujuan Dan Sasaran 

 A. Tujuan Umum 

  Hadirnya Solo Baru Food & Beverage Center dengan konsep 

modern zen diharapkan mampu memberikan fasilitas untuk menunjang 

kelancaran dan keberhasilan sebuah perjamuan dalam wisata konvensi dan 

event-event perjamuan lainnya serta menghadirkan tempat wisata kuliner 

yang nyaman, menarik sekaligus sebagai tempat hiburan. 

 

  B. Tujuan Khusus 

1) Menghadirkan sebuah Solo Baru Food & Beverage Center yang 

dilengkapi fasilitas hiburan dengan menerapkan konsep modern zen 

dalam eksterior-interior bangunan yang menyatu dengan tata 

landscape di sekitarnya.  

2) Menghadirkan ruang-ruang yang mewadahi segala aktifitas yang ada. 

3) Menciptakan tata massa bangunan dan tata ruang yang tepat sehingga 

menghasilkan  sirkulasi antar ruang dan antar bangunan yang nyaman 

serta terkonsep. Dapat saling mendukung dan menjaga privasi antara 

kegiatan satu dengan yang lainnya yang memiliki tujuan berbeda 

sehingga terjadi kemudahan dan kelancaran dalam proses kegiatan 

yang ada. 

 

 C. Sasaran 

1) Perancangan Solo Baru Food & Beverage Center yang dilengkapi 

dengan fasilitas hiburan dengan menggunakan konsep modern zen 

dalam eksterior-interior bangunan yang menyatu dengan tata 

landscape di sekitarnya melalui pendekatan : 

a. Macam kegiatan yang ada. 

b. Tuntutan kebutuhan dan persyaratan ruang berdasarkan kegiatan 

yang ada. 

c. Organisasi ruang dan hubungan ruang. 

d. Besaran ruang sesuai kebutuhan dan standart yang digunakan. 
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2) Penataan tata massa dan tata ruang bangunan untuk menghasilkan 

sebuah sirkulasi antar bangunan dan antar ruang yang nyaman dan 

terkonsep. 

 

1.5. Lingkup Pembahasan 

  Food & Beverage Center di Solo Baru dengan konsep modern zen 

yang dilengkapi dengan fasilitas hiburan untuk menunjang kelancaran dan 

keberhasilan sebuah perjamuan dalam wisata konvensi dan event-event 

perjamuan lainnya serta menghadirkan tempat wisata kuliner yang 

nyaman, menarik sekaligus sebagai tempat hiburan. 

 

1.6. Keluaran 

   Keluaran akhir yang ingin diperoleh dari hasil laporan ini adalah : 

a. Konsep site, meliputi : tata massa dan landscapenya. 

b. Konsep tampilan bangunan. 

c. Konsep struktur bangunan dan utilitas bangunan. 

d. Program ruang, meliputi : kebutuhan ruang, persyaratan ruang, 

organisasi ruang serta besaran ruang. 

 

1.7. Metode Pembahasan 

   Metode pembahasan dalam penyusunan laporan ini melalui 

beberapa tahap. Tahap pertama yang dilakukan adalah metode literatur, 

observasi serta studi komparasi untuk mengumpulkan semua data-data dan 

teori yang bersangkutan dan dibutuhkan dalam perencanaan dan 

perancangan Food & Beverage Center ini. Data yang telah terkumpul 

dianalisa hingga menghasilkan sebuah konsep yang tepat sesuai gagasan 

yang telah direncanakan. Proses metode pembahasan tersebut dapat 

digambarkan seperti dalam bagan berikut ini : 
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 Literatur 
 Studi Komparasi 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

1.7. Sistematika Pembahasan 

  Sistematika pembahasan dalam laporan dasar-dasar Program 

Perencanaan dan Perancangan Arsitektur ini disusun dalam empat tahap, 

mencakup hal-hal yang berhubungan dengan latar belakang perancangan, 

tinjauan pustaka yang digunakan, tinjauan lokasi, analisis pendekatan 

konsep perencanaan dan perancangan atau keluaran dari hasil laporan 

dasar-dasar Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur, dengan 

susunan sebagai berikut : 

 

Tahap Pertama  

Pada tahan pertama berisi tentang deskripsi judul, latar belakang 

perencanaan dan perancangan Solo Baru Food & Beverage Center, 

rumusan masalah, tujuan dan sasaran perencanaan dan perancangan Solo 

Baru Food & Beverage Centre, lingkup pembahasan, metode pembahasan 

serta sistematika pembahasan. 

 

Tahap Kedua 

Pada tahap kedua berisi tentang tinjauan pustaka terhadap segala teori 

yang bersangkutan dan dibutuhkan dalam perencanaan dan perancangan 

 
Kompilasi Data : 

 
Data Observasi : 
 Data Site 
 Potensi Solo Baru 
 Aktifitas Solo Baru 
 Potensi Usaha Boga 
 Wawancara 

 
Analisa 

 
Konsep desain 

Gambar 1.2.  Bagan Metode Pembahasan 
Sumber : Analisa Penulis, 2009 
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Solo Baru Food & Beverage Center ini, serta studi komparasi terhadap 

lokasi-lokasi yang memiliki/menyediakan fasilitas serupa. 

 

Tahap Ketiga 

Tahap ketiga berisi tentang tinjauan lokasi yang digunakan yaitu Solo 

Baru dan segala ketentuan dan potensi yang berkaitan dengan 

pembangunan fasilitas ini di Solo Baru. 

 

Tahap Keempat 

Tahap keempat berisi tentang gagasan perencanaan dan perancangan, 

analisa-analisa serta konsep yang di hasilkan meliputi ; analisa dan konsep 

site, analisa dan konsep landscape, analisa dan konsep ruang serta 

persyaratannya, analisa dan konsep tampilan arsitektur, analisa dan konsep 

struktur dan utilitas bangunan. 
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